


[bookmark: _Toc193364338][bookmark: _Toc201112671][bookmark: _Toc213837000][bookmark: _Toc189908751][bookmark: _Toc193364339][bookmark: _Toc201112672]BAB III
METODE PENELITIAN
1.1 [bookmark: _Toc189908752][bookmark: _Toc193364340][bookmark: _Toc201112673][bookmark: _Toc213837001]Desain Penelitian
	Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis penelitian pengembangan atau Research and Development (R&D), yang bertujuan untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada. Penelitian dan pengembangan (R&D) adalah metode penelitian yang digunakan untuk membuat produk tertentu dan menguji seberapa efektif produk tersebut (Sugiyono, 2015). R&Dadalah proses atau langkah-langkah penelitian untuk membuat produk baru atau menyempurnakan produk yang sudah ada yang dapat.
	Dalam bidang ilmu pengetahuan alam dan teknik, metode penelitian dan pengembangan banyak digunakan. Metode ini menghasilkan produk dalam berbagai bidang, termasuk teknologi, bisnis, militer, kedokteran, administrasi, pendidikan, dan sosial. Berdasarkan telaah beberapa pendapat, penelitian dan pengembangan adalah proses pengumpulan, pengolahan, analisis, dan penyajian data secara sistematis dan objektif dalam upaya memecahkan masalah dengan membuat produk baru atau memperbaiki produk yang sudah ada. 
[image: ]
	Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan Pendidikan yang bertujuan mengembangkan media ajar berupa LKPD PBL berbasis culturally responsive teaching pada mata pelajaran Matematika di SMP. Penelitian pengembangan Pendidikan meliputi proses pengembangan, validasi produk, dan uji coba produk. Melalui penelitian pengembagan, peneliti berusaha untuk mengembangkan suatu produk yang efektif digunakan dalam pembelajaran. 
1

(Sugiyono, 2015) mengatakan bahwa penelitian dan pengembangan (Research and Development) bertujuan untuk menghasilkan produk baru atau memperbaiki produk yang sudah ada, seperti system evaluasi, media pembelajaran atau modul yang kemudian diuji untuk validitas, kepraktisan dan efektivitasnya. Produk penelitian dan pengembangan dalam bidang Pendidikan dapat berupa model, media, peralatan, buku, modul, alat, evaluasi, dan perangkat pembelajaran seperti kurikulum dan kebijakan sekolah.
	Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah berupa lembar kerja cetak “LKPD PBL berbasis culturally responsive teachingmenggunakan keberagaman suku budaya yang ada di Medan sebagai media pembelajaran Matematika SMP materi Segitiga dan Segiempat”. Banyak model pengembangan yan bisa digunakan, salah satunya adalah model pengembangan ADDIE yang dikembangkan oleh dua pakar berpengaruh, yaitu Reiser dan Molenda (Hidayat & Nizar, 2021) untuk merancang pembelajaran. Model ADDIE menggunakan lima tahap pengembangan, yaitu:
1. Analysis, yaitu melakukan analisis kebutuhan. Mengidentifikasi masalah, mengidentifikasi produk yang sesuai dengan sasaran, pemikiran tentang produk yang akan dikembangkan. 
2. Design, tahap desain merupakan tahap perancangan konsep produk yang akan dikembangkan.
3. Development, pengembangan merupakan proses mewujudkan desain tersebut menjadi kenyataan.
4. Implementation, implementasi adalah uji coba produk sebagai langkah nyata  untuk menerapkan produk  yang sedang dibuat.
5. Evaluation, yaitu proses untuk melihat apakah produk yang dibuat berhasil. Sesuai dengan harapan awal atau tidak.
	Pengembangan lembar kerja cetak “LKPD PBL berbasis culturally responsive teachingsebagai media pembelajaran Matematika SMP materi Segitiga dan Segiempat” yang dilakukan oleh peneliti, diharapkan akan memperoleh hasil akhir yang dapat digunakan sebagai sumber belajar yang dapat memotivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Matematika khususnya materi Segitiga dan Segiempat.
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[bookmark: _Toc190183968][bookmark: _Toc201113230][bookmark: _Toc189908753]Gambar 3. 1Tahapan ADDIE
1.2 [bookmark: _Toc193364341][bookmark: _Toc201112674][bookmark: _Toc213837002]Subjek, Objek dan Waktu Penelitian
	Subjek dalam penelitian ini adalah LKPD PBL berbasis culturally responsive teaching yang didesain dalam bentuk cetak. Objek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII-4 di UPT SMP Negeri 8 Medan tahun ajaran 2024/2025. Jumlah peserta didik ada 31 orang siswa. Waktu penelitian ini adalah semester genap TA. 2024/2025.
1.3 [bookmark: _Toc189908754][bookmark: _Toc193364342][bookmark: _Toc201112675][bookmark: _Toc213837003]Prosedur Penelitian Pengembangan
	Pengembangan LKPD PBL berbasis culturally responsive teachingpada penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and Development). Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk baru melalui proses pengembangan. Dengan seperti itu LKPD PBL berbasis culturally responsive teachingyang sudah dikembangkan dengan usaha maksimal diharapkan dapat menuai hasil yang maksimal. 
	Prosedur penelitian ini akan dilakukan di Kelas VIII UPT SMP Negeri 8 Medan. Prosedur pengembangan dalam penelitian ini yakni prosedur mengembangkan LKPD dengan mmenggunakan ADDIE melalui lima tahapan yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Adapun prosedur yang akan dilakukan dalam pengembangan ini sebagai berikut:
a. Tahap Analisis (Analysis)
	Tahapan analisis adalah suatu tahap pengumpulan informasi yang dapat dijadikan sebagai bahan untuk membuat produk, dalam hal ini produk yang dihasilkan adalah sumber belajar LKPD PBL berbasis culturally responsive teaching. Pengumpulan informasi ini berupa analisis kebutuhan, analisis materi pembelajaran dan analisis lingkungan.
1. Analisis kebutuhan
	Analisis kebutuhan bertujuan untuk mengidentifikasi produk yang sesuai dengan sasaran. Berdasarkan analisis yang dilakukan, UPT SMP Negeri 8 Medan menggunakan sumber belajar berupa buku paket mata pelajaran dan menggunakan pendamping belajar berupa LKS yang diterbitkan oleh penerbit buku. Oleh sebab itu, dari analisis kebutuhan ini peneliti mengembangkan LKPD PBL berbasis culturally responsive teachingdengan menggunakan budaya yang ada di Medan. 
2. Analisis materi pembelajaran
	Analisis materi pembelajaran meliputi penentuan materi pembelajaran yang disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku di sekolah dan kebutuhan peserta didik. Materi yang akan dicantumkan dalam LKPD PBL berbasis culturally responsive teaching adalah materi segitiga dan segi empat terhadap budaya yang di Medan.
3. Analisis lingkungan
	Analisis lingkungan dilakukan untuk mengidentifikasi lingkungan belajar dan strategi penyampaian dalam pembelajaran. Pendekatan pembelajaran yang sering digunakan untuk mata pelajaran matematika di Sekolah tersebut adalah cooperative learning. Pembelajaran berbasis budaya beberapa kali digunakan dalam pembelajaran, namun tidak terlalu intens. Sehingga, dikembangkan LKPD PBL berbasis culturally responsive teachinguntuk menghargai budaya yang ada di Medan.
b. Tahap Desain (Design)
	Tahap desain dilakukan unntuk mempermudah peneliti dalam merancang LKPD yang akan dibuat. Tahap desain meliputi kriteria pengumpulan data, bagan
alur (flowchart) dan sketsa (storyboard).
1. Pengumpulan Data
	Dalam proses pembuatan LKPD, dibutuhkan tahapan pengumpulan data yang diperlukan dalam LKPD PBL berbasis CRT tersebut. Kebutuhan data meliputi materi yang sudah ditentukan pada tahap analisis, soal-soal Latihan sesuai dengan materi dan berkaitan dengan konsep budaya yang ada di Medan.
2. Flowchart
	Flowchart adalah suatu bagan yang terdiri dari beberapa tahapan yang akan dilakukan pada pengembangan LKPDPBL berbasis CRT, sehingga memudahkan dalam proses penyusunan LKPDPBL berbasis CRT.
3. Storyboard
	Storyboardmerupakan sketsa yang disusun berurutan dan di desain menggunakan aplikasi canva yang sudah disesuaikan dengan materi dan konsep budaya yang digunakan yaitu, pengaplikasian Segitiga dan Segi empat terhadap keberagaman suku dan budaya yang ada di Medan.
c. Tahap Pengembangan (Development)
	Pengembangan LKPD adalah tahapan merealisasikan apa yang telah dibuat dalam tahap desain agar menjadi sebuah produk. Hasil akhir dari tahap ini adalah sebuah produk yang akan diuji cobakan.
	Pada tahapan pembuatan LKPD, peneliti membuat LKPD sesuai dengan struktur yang telah dibuat sebelumnya.  Proses Pembuatan LKPD PBL berbasis culturally responsive teachingmeliputi:
4. Penentuan tujuan instruksional
	Penentuan tujuan harusnya dimulai dengan melakukan analisis peserta didik. Berdasarkan analisis ini akan diperoleh peta awal peta tentang kompetensi yang telah dan akan dicapai peserta didik, baik kompetensi umum maupun kompetensi khusus.
5. Pengumpulan materi.
		Menentukan materi dan tugas yang akan dimuat dalam LKPD PBL berbasis culturally responsive teaching dan pastikan pilihan ini sejalan dengan tujuan instruksional. Kumpulan bahan atau materi dan membuat rincian tugas yang harus dilaksanakan peserta didik.
6. Penyusunan elemen. 
	Elemen yang terdapat pada LKPD PBL berbasis culturally responsive teaching setidaknya memuat unsur materi, tugas dan Latihan. Materi yang digunakan adalah materi segitiga dan segi empat, beserta tugas dan Latihan yang sudah dihubungkan dengan konsep budaya yang ada di Medan.
7. Cek dan Penyempurnaan.
	Dalam membuat LKPD PBL berbasis culturally responsive teaching agar tepat dan akurat, maka harus dipenuhi syarat dan ketentuan yang benar dalam penyusunannya.
d. Tahap implementasi (Implementation)
	Tahap ini dapat dilakukan jika hasil uji ahli sudah memenuhi kriteria baik. Tahap implementasi merupakan tahap uji coba LKPD PBL berbasis culturally responsive teachingterhadap guru matematika dan peserta didik kelas VIII. Komentar dan saran dari pendidik maupun peserta didik pada tahap ini dapat menjadi pertimbangan untuk dilakukan revisi produk sehingga produk lebih baik lagi. 
e. Evaluasi
	Tahap evaluasi merupakan tahap akhir proses untuk melihat kualitas dan keefektivitasan produk yang dikembangkan tersebut melalui pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan kemampuan peserta didik dan mengetahui apakah LKPD PBL berbasis culturally responsive teaching terhadap budaya di Medan yang dikembangkan sesuai dengan harapan.
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[bookmark: _Toc190183969][bookmark: _Toc201113231]Gambar 3. 2 Bagan Alur Pengembangan LKPD
1.4 [bookmark: _Toc193364343][bookmark: _Toc201112676][bookmark: _Toc213837004]Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
	Observasi merupakan sebuah Teknik atau cara mengumpulkan data dengan cara mengamati kegiatan yang sedang berlangsung. Tujuan dilakukannya observasi adalah untuk mengetahui kondisi awal atau keadaan lingkungan yang akan dijadikan sebagai tempat penelitian. Kondisi atau keaadaan yang diobservasi oleh peneliti adalah metode yang diajarkan Guru untuk mengajar, media yang digunakan untuk mengajar, kurikulum sekolah, dan bagaimana respon peserta didik selama pembelajaran berlangsung. Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi tidak terstruktur. Hal ini dikarenakan peneliti tidak menggunakan instrument yang baku, tetapi hanya berupa rambu-rambu pengamatan.
2. Wawancara (Pra Penelitian)
	Wawancara adalah Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data apabila peneliti telah mengetahui dengan pasti mengenai informasi apa yang akan diperoleh, dengan memberikan pertanyaan kepada responden (Sugiyono, 2013).Wawancara dilakukan bersama Guru Mata Pelajaran Matematika dan Peserta didik.
3. Instrumen Penelitian
a. Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Perangkat
[bookmark: _Toc190186190][bookmark: _Toc190194858][bookmark: _Toc200811714]Tabel 3. 1 Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Perangkat
	No
	Aspek yang dinilai
	Indikator
	Nomor Butir

	1
	Desain tampilan LKPD
	Kesesuaian warna
	1

	
	
	Kesesuaian tata letak
	2

	
	
	Kesesuaian ilustrasi
	3

	
	
	Kesesuaian tulisan (font)
	4

	2
	Kesesuaian media dengan pembelajaran
	Kemudahan penggunaan
	5

	
	
	
	6

	
	
	Struktur LKPD
	7

	
	
	
	8

	
	
	Relevansi dengan materi	
	9

	3
	Interaktivitas
	Tingkat interaktivitas media untuk peserta didik
	10

	
	
	
	11

	
	
	
	12

	4
	Kepraktisan penggunaan
	Format LKPD cetak
	13

	
	
	
	14

	
	
	
	15

	Jumlah
	15


Sumber: dimodifikasi dari (Hakim et al., 2019)
b. Kisi-Kisi Validasi Ahli materi
[bookmark: _Toc190186191][bookmark: _Toc190194859][bookmark: _Toc200811715]Tabel 3. 2Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Materi
	No
	Aspek yang dinilai
	Indikator
	Nomor butir

	1
	Kesesuaian dengan kurikulum
	Kesesuaian materi
	1

	
	
	
	2

	
	
	Keselarasan tujuan  pembelajaran
	3

	
	
	
	4

	2
	Model Problem Based-Learning (PBL)
	Adanya permasalahan kontekstual
	5

	
	
	
	6

	
	
	Tahapan PBL yang jelas
	7

	
	
	
	8

	3
	Culturally Responsive Teaching
	Tingkat Penghargaan terhadap budaya siswa
	9

	
	
	
	10

	
	
	
	11

	4
	Dampak KPM dan Self-Efficacy
	Meningkatkan KPM dan kepercayaan  diri
	12

	Jumlah
	12


Sumber: dimodifikasi dari (Hakim et al., 2019)
c. Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Pendidik
[bookmark: _Toc190186192][bookmark: _Toc190194860][bookmark: _Toc200811716]Tabel 3. 3Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Pendidik
	No
	Aspek yang dinilai
	Indikator
	Nomor butir

	1
	Kesesuaian
	Kesesuaian kebutuhan
	1

	
	
	
	2

	
	
	
	3

	
	
	
	4

	2
	Kejelasan Isi dan Petunjuk
	Pemahaman  instruksi 
	5

	
	
	
	6

	
	
	
	7

	3
	Dampak KPM dan Self-Efficacy
	Kemudahan dalam penggunaan
	8

	
	
	
	9

	
	
	
	10

	4
	Pembelajaran berbasis Culturally Responsive Teaching
	Penggunaan  contoh yang relevan
	11

	
	
	
	12

	Jumlah
	12


Sumber: dimodifikasi dari (Hakim et al., 2019)
d. Kisi-Kisi Angket Respon Peserta Didik
[bookmark: _Toc190186193][bookmark: _Toc190194861][bookmark: _Toc200811717]Tabel 3. 4Kisi-Kisi Angket Respon Peserta Didik
	No
	Aspek yang dinilai
	Indikator
	Nomor butir

	1
	Desain Tampilan
	Kesesuaian kebutuhan
	1

	
	
	
	2

	
	
	
	3

	
	
	
	4

	
	
	
	5

	2
	Kejelasan Isi dan Petunjuk
	Pemahaman instruksi 
	6

	
	
	
	7

	
	
	
	8

	
	
	
	9

	
	
	
	10

	3
	Interaktivitas
	Kemudahan dalam penggunaan
	11

	
	
	
	12

	
	
	
	13

	
	
	
	14

	4
	Relevansi CRT terhadap KPM dan Self-Efficacy
	Penggunaan contoh yang relevan
	15

	
	
	
	16

	
	
	
	17

	
	
	
	18

	
	
	
	19

	
	
	
	20

	Jumlah
	15


Sumber: dimodifikasi dari (Hakim et al., 2019)
3.5 [bookmark: _Toc193364344][bookmark: _Toc201112677][bookmark: _Toc213837005]Teknik Analisis Data
	Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan untuk mengukur kualitas produk yang dikembangkan berupa LKPD PBL berbasis culturally responsive teaching berdasarkan data yang didapat dengan menggunakan instrument pengumpulan data. Teknik analisis dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga, yaitu analisis kevalidan, analisis kepraktisan dan analisis keefektifan produk.
1. Analisis kevalidan 
	Analisis kevalidan dilakukan untuk melihat kevalidan produk berdasarkan penilaian validasi ahli perangkat dan ahli materi. Apabila produk yang dikembangkan memenuhi kategori minimal valid, maka produk tersebut layak digunakan. 
	Dalam penelitian ini jawaban butir instrument diklasifikasikan menjadi lima pilihan. Yaitu setiap indikator yang diukur diberikan skor skala 1-5, yaitu 5 (sangat baik), 4 (baik), 3 (cukup),2 (kurang), dan 1 (sangat kurang). Langkah selanjutnya adalah menilai kelayakan LKPD PBL berbasis culturally responsive teaching di implementasikan pada mata pelajaran Matematika kelas VIII. Setelah data tersebut diperoleh, kemudian untuk melihat bobot masing-masing tanggapan dan menghitung skor rata-ratanya dengan rumus berikut:

Keterangan:
	: skor rata-rata
	: jumlah skor maks
	: skor total 
	Skor penilaian yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan skala Likert yang dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Keterangan:
 = Presentasi yang dicari
	Hasil dari skor penilaian kevalidan masing-masing ahli, selanjutnya dicari rata-rata dan di konversikan untuk menentukan kevalidan LKPD yang dapat dilihat pada tabel 3.6
[bookmark: _Toc190186194][bookmark: _Toc190194862][bookmark: _Toc200811718]Tabel 3. 5Penskoran Menggunakan Skala Likert Analisis Kevalidan
	Keterangan
	Skor

	Sangat Baik
	5

	Baik
	4

	Cukup
	3

	Kurang
	2

	Sangat Kurang
	1


sumber:(Sugiyono, 2015)
[bookmark: _Toc190186195][bookmark: _Toc190194863][bookmark: _Toc200811719]Tabel 3. 6Kevalidan Perangkat Pembelajaran
	No
	Presentase (%)
	Kriteria

	1
	< 21%
	Sangat Tidak Layak

	2
	21 – 40%
	Tidak Layak

	3
	41 – 60%
	Cukup Layak

	4
	61 – 80%
	Layak

	5
	81 – 100%
	Sangat Layak


sumber: (Sugiyono, 2015)
2. Analisis Kepraktisan
	Analisis kepraktisan dilakukan untuk melihat produk berdasarkan respon peserta didik setelah menggunakan produk berupa LKPD. Skor penialaian didalamnya terdapat 5 pilihan jawaban dalam setiap pertanyaan. Skor penilaian yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan skala likert pada table 3.7 rumus kriteria kepraktisan dapat di hitung menggunakan rumus:

Keterangan:
	: Presentase respon peserta didik
	: Jumlah skor peserta didik
	: Jumlah skor maksimal
	Hasil dari skor penilaian kepraktisan, selanjutnya dicari rata-ratanya dan di konversikan untuk menentukan kepraktisan LKPD yang dapat dilihat pada table 3.8
[bookmark: _Toc190186196][bookmark: _Toc190194864][bookmark: _Toc200811720]Tabel 3. 7Penskoran Menggunakan Skala Likert Analisis Kepraktisan
	Keterangan
	Skor

	Sangat Setuju (SS)
	5

	Setuju (S)
	4

	Netral (N)
	3

	Tidak Setuju (TS)
	2

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1


sumber: (Sugiyono, 2015)
[bookmark: _Toc190186197][bookmark: _Toc190194865][bookmark: _Toc200811721]Tabel 3. 8Kepraktisan Perangkat Pembelajaran
	No
	Presentase (%)
	Kriteria

	[bookmark: _Hlk201230885]1
	< 21%
	Sangat Tidak Praktis

	2
	21 – 40%
	Tidak Praktis

	3
	41 – 60%
	Cukup Praktis

	4
	61 – 80%
	Praktis

	5
	81 – 100%
	Sangat Praktis


sumber: (Sugiyono, 2015)
	Analisis kepraktisan juga dilakukan berdasarkan respon ahli pendidik setelah melihat peserta didik di kelas sesudah menggunakan produk berupa LKPD. Skor penialaian didalamnya terdapat 5 pilihan jawaban dalam setiap pertanyaan. Skor penilaian yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan skala likert pada table 3.9. rumus kriteria kepraktisan dapat di hitung menggunakan rumus:

Keterangan:
	: Presentase Ahli Pendidik
	: Jumlah skor peserta didik
	: Jumlah skor maksimal
[bookmark: _Toc200811722]Tabel 3. 9Penskoran Menggunakan Skala Likert Analisis Kepraktisan
	Keterangan
	Skor

	Sangat Setuju (SS)
	5

	Setuju (S)
	4

	Netral (N)
	3

	Tidak Setuju (TS)
	2

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1


sumber: (Sugiyono, 2015)
[bookmark: _Toc200811723]Tabel 3. 10Kepraktisan Perangkat Pembelajaran
	No
	Presentase (%)
	Kriteria

	1
	< 21%
	Sangat Tidak Praktis

	2
	21 – 40%
	Tidak Praktis

	3
	41 – 60%
	Cukup Praktis

	4
	61 – 80%
	Praktis

	5
	81 – 100%
	Sangat Praktis


sumber: (Sugiyono, 2015)
3. Analisis Keefektifan
	Analisis keefektifan dilakukan untuk melihat keefektifan produk berdasarkan hasil belajar peserta didik dan self-efficacy peserta didik. Analisis keefektifan berdasarkan hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan produk berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Sedangkan analisis keefektifan berdasarkan self-efficacy peserta didik adalah menghitung perbedaan self-efficacy peserta didik sebelum dann sesudah menggunakan produk berdasarkan indikator self-efficacy.
a. Tes kemampuan Pemecahan Masalah
Hasil belajar peserta didik melalui tes kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi Segitiga dan Segi Empat. Tes yang digunakan berupa pretest dan posttest. Penskoran pada tes kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dapat dilihat pada table. Uji N-Gain dapat dilakukan dengan menggunakan rumus berikut:

Keterangan:
	: nilai posttest
	: nilai pretest
	: nilai maksimum
Kriteria keefektifan yang digunakan dari segi pemecahan masalah matematis dalam penelitian ini dapat dilihat pada table 3.11
[bookmark: _Toc190186198][bookmark: _Toc190194866][bookmark: _Toc200811724]Tabel 3. 11Penskoran Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah
	Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah
	Keterangan
	Skor

	Memahami masalah
	Tidak ada jawaban sama sekali
	0

	
	Menuliskan diketahui/ditanya/model tetapi salah satu tidak memahami sama sekali
	1

	
	Memahami informasi atau permasalahan dengan kurang tepat/lengkap
	2

	
	Berhasil memahami masalah secara menyeluruh
	3

	Menyusun rencana 
penyelesaian
	Tidak ada urutan Langkah penyelesaian
	0

	
	Strategi/Langkah penyelesaian ada tetapi tidak relevan atau tidak/belum jelas
	1

	
	Strategi/Langkah penyelesaian mengarah pada jawaban yang benar tetapi tidak lengkap atau jawaban salah
	2

	
	Menyajikan Langkah penyelesaian yang bener
	3

	Melaksanakan penyelesaian
	Tidak ada penyelesaian sama sekali
	0

	
	Ada penyelesaian, tetapi prosedur tidak jelas/salah
	1

	
	Menggunakan prosedur tertentu yang benar tetapi perhitungan salah/kurang lengkap
	4

	
	Menggunakan prosedur tertentu yang benar
	6

	Mengecek kembali jawaban
	Jika tidak menuliskan kesimpulan dan tidak melakukan pengecekan terhadap proses juga hasil jawaban
	0

	
	Jika menuliskan kesimpulan dan/atau melakukan pengecekan terhadap proses dengan kurang tepat atau jika hanya menuliskan kesimpulan saja atau melakukan pengecekan terhadap proses saja dengan tepat
	1

	
	Jika menuliskan kesimpulan dan melakukan pengecekan terhadap proses dengan tepat
	3



b. Tes Self-Efficacy
Hasil belajar peserta didik melalui tes self-efficacy matematis pada materi Segitiga dan Segi Empat. Tes yang digunakan berupa pretest dan posttest. Penskoran pada tes kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dapat dilihat pada table 3.10. Uji N-Gain dapat dilakukan dengan menggunakan rumus berikut:

Keterangan:
	: nilai posttest
		: nilai pretest
		: nilai maksimum
Kriteria keefektifan dari segi self-efficacy yang digunakan dalamm penelitian ini dapat dilihat pada table 3.13
[bookmark: _Toc190186199][bookmark: _Toc190194867][bookmark: _Toc200811725]Tabel 3. 12Penskoran Menggunakan Skala LikertSelf-Efficacy
	[bookmark: _Hlk199779983]Keterangan
	Skor

	Sangat Setuju (SS)
	5

	Setuju (S)
	4

	Netral (N)
	3

	Tidak Setuju (TS)
	2

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1


Sumber : (Sugiyono, 2015)
[bookmark: _Toc190186200][bookmark: _Toc190194868][bookmark: _Toc200811726]Tabel 3. 13KeefektifanPerangkat Pembelajaran
	Skor N-Gain
	Kategori

	
	Tinggi

	
	Sedang

	
	Rendah


sumber: (Sugiyono, 2015)
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